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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian padapembahasan di bab 

sebelumnya maka dapat diambil sebuah kesimpulan. Pada penerapan 

perlakuan akuntansi piutang Kopwan Setia Bhakti Wanita pada pengakuan 

piutang, penilaian dan pengukuran piutang, pencatatan piutang, penyajian 

piutang dan pengakuan piutang telah sesuai dengan SAK ETAP. Piutang 

diakui pada saat terjadinya transaksi dimana anggota koperasi telah 

menerima pinjaman tersebut. Penilaian dan pengukuran piutang Kopwan 

Setia Bhakti Wanita telah dinilai sebesar jumlah yang diharapkan dapat 

ditagih di kemudian hari dengan melakukan perhitungan penaksiran umur 

piutang. Pencatatan piutang dengan menggunakan metode penyisihan 

piutang yang ditaksir pada akhir periode dapat menyajikan nominal piutang 

dengan nilai wajarnya. 

 

5.2 Saran 

 Kopwan Setia Bhakti Wanita lebih baik memisahkan antara pos – 

pos transaksi yang masuk pada kategori akun kas & setara kas dan akun 

bank.Sehingga pada saat menjurnal atas penyerahkan uang kepada 

peminjam dengan menggunakan akun bank dikarenakan besarnya nominal 

pinjaman yang diberikan cukup besar. Karena nominal pinjaman cukup 

besar lebih baik pos transaksi tersebut mengunakan akun bank dan akun kas 

& setara kas dapat digunakan untuk pos – pos yang nominal nya tidak 

terlalu besar. 
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